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A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia ternyata tidak terlepas denganyadpendidikan.
Pendidikan merupakan upaya untuk memanusiakan maayarsg mana pada
dasarnya adalah usaha untuk mengembangkan potemgidmiliki setiap
individu sehingga dapat hidup secara optimal, Isailzagai pribadi maupun
sebagai bagian dari masyarakat, serta memiliki-nilai moral dan sosial
sebagai pedoman hidupnya. Dengan demikian pendidig@andang sebagai
usaha sadar yang bertujuan dan usaha mendewase#dn a

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didigagan
pendidikdan sumber belajar pada lingkungan belajpembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan kepada pendidik d@pat terjadi proses
perolehan ilmu, pengetahuan, penguasaan, kemahmanat, sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lan@e@jaran adalah proses
untuk membentuk peserta didik agar dapat berjalamgah baik. Proses
pembelajaran di alami sepanjang hanyat seorang sizeseuta dapat berlaku
di manapun dan kapanpén.

Bertahun-tahun pendidikan di beberapa sekolah nt@mganasalah
yang besar, yakni tidak ada keseimbangan pengatayang diserap oleh
para siswa dengan pemahaman nilai dan pembentikegn ©leh karena itu
sekolah menerapkan pendidikan agama islam. Peadiddigama sebagai
suatu media atau wahana untuk menanamkan nilai-midaal dan ajaran
keagamaan, alat pembentukan kesadaran bangsa.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki sejumlah Kaeaistik.
Karakteristik yang paling menonjol adalah fungsiménya yang tidak hanya

meningkatkan pengetahuan tentang keislaman, tetapumbuhkembangkan
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dan meningkatkan penghanyatan terhadap ajaran .fSlartinya adalah
bagaimana peserta didik dapat memahami Islam dagangalkannya.

Pendidikan Agama Islam memiliki kompleksitas yangmid
dibanding dengan pelajaran yang lain. Pendidikaanday Islam tidak sebatas
pada upaya olah pikir tetapi juga harus meniscayatdah kalbu yang
sekaligus emosional-spiritual. Artinya Pendidikagafa Islam tidak sekedar
mendidik anak bangsa menjadi cerdas, tetapi jugtakwea. Pada intinya
Pendidikan Agama Islam bertujuan menumbuhkembangksan yang
bertakwa, manusia yang menghayati arti lllahi. &epgang diterangkan
dalam Surat Shaad

@Jw S = halls (..@_w.uu
Artinya : Sesungguhnya Kami telah mensucikan merett@ngan
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang Tingmgtu selalu
mengingatkan (manusia) kepada negeri akfirat.

Proses belajar mengajar atau proses pengajaranpakaru satu
kegiatan untuk melaksanakan kurikulum suatu lembpegadidikan, agar
dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan pendidikang telah
ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya meagdeam siswa menuju
pada perubahan-perubahan tingkah laku baik inteékiakhlak, maupun
sosial, agar dapat hidup mandiri sebagai idividin daakhluk sosial.
Sebagaimana yang dirumuskan di dalam UU RI No 2ui&003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il pasal 3 dinyatak

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kenoampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
perkembangan potensi peserta didik agar menjadiusmenyang
berimandan bertakwa kepada Tuhan yang Maha EszkHiak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjdrga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.
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Pendidikan dalam fungsinya sebagai penilaian haslhjar siswa,
guru hendaknya secara terus menerus mengikuti bakijar yang dicapai
oleh siswanya. Penerapan penilaian yang merupakaarnu balik feed back
terhadap proses belajar mengajar, umpan balikkem ali jadikan titik tolak
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belagmgajar, selanjutnya
akan tercapai hasil belajar khususnya Pendidikam#sglslam ( PAl).

Suatu kegiatan belajar mengajar ada kegiatan yar@gnaka dengan
penilaian. Penilaian merupakan proses pengumpufaiaporan, dan
penggunaan informasi tentang hasil belajar siswag ydiperoleh melalui
pengukuran untuk menganalisis unjuk kerja atau tgsassiswa dalam
mengerjakan tugas-tugas yang tefkdtenilaian sebagai bagian integral dari
seluruh proses belajar mengajar, merupakan prosg®enfuan nilai
pengukuran yang sudah dibandingkan dengan acu&entter Penelitian
mempunyai sejumlah fungsi di dalam proses belaj@&ngajar, yaitu:
1)Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kagidelajar. 2)Sebagai
sarana umpan balik bagi seorang guru, yang bersutiabesiswa. 3)Sebagai
alat untuk mengetahui perkembangan belajar sisy&ebégai materi utama
laporan hasil belajar kepada para orang tua siswa.

Berkenaan dengan pembelajaran PAI di sekolahtaegienggunaan
penilaian yang hanya cenderung pada peningkatagk dspgnitifnya saja,
sedangka aspek afektif dan psikomotor tidak bedjitperhatikan, akibatnya
siswa hanya memperoleh pengetahuannya saja. Olehakdu perlu adanya
sebuah penilaanan yang mencakup aspak kognititfifafdan psikomotor.

" Hal ini sesuai dengan ketentuan penilaian berbagias yang
memperhatikan ketiga ranah terseb@®enilaian tersebut adalah penilaian
performance

Penilaianperformancemerupakan penilaian yang dilakukan dengan

mengamati sikap peserta didik dalam berperilakuliijkungan tempat
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" Data diperoleh dari observasi SD 1 HonggosocoldeKudus, tanggal 06 Agustus 2016.
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belajar. Sikap bermula dari perasaan suka atak sidka yang terkait dengan
kecendrungan bertindak seseorang dalam meresp&ap $uga sebagai
ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yeimgiliki oleh seseorang.
Sikap dapat dibentuk untuk terjadinya perilaku atang diinginkar?. Secara
teoritis, penilaianperformancemempunyai hubungan timbal balik dengan
hasil belajar siswa, karena model penilaian iniwaisdiminta untuk
mendemonstrasikan pengetahuan kedalam berbagatksosesuai dengan
kriteria yang diinginkan. Sedangkan pada hasiljaelasiswa dituntut untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal sesuaigatentujuan
pembelajaran.

Penilaian Performance melibatkan siswa dalam aktivitas yang
memerlukan demonstrasi untuk keterampilan-keter@amgertentu dan/atau
dalam hal menciptakan suatu spesifikasi produkagsbhasilnya, metode
penilaian ini membolehkan kita untuk mengkotak-kk&an hasil nilai belajar
yang kompleks yang tidak bisa didapat dengan mekaretes biasa saja.
Dengan penilaian kinerja kita dapat mengamati siket&ka mereka sedang
perform/tampil atau menilai tingkatan kecakapan olestrasi para siswa.
Penilaian kinerja dapat menilai pengetahuan, sitap,keterampilan siswa.

SD 1 Honggosoco merupakan sekolah yang lebih mepged#an
siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga siklagh untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Tidak hanya pengetalakfigk dan mental
yang baik dapat diperoleh oleh siswa. Hal itu sedeagan realita yang ada
di SD 1 Honggosoco ada siswa yang pemalu dan pandi&tapi setelah
belajar di SD 1 Honggosoco siswa tersebut beenpil di depan teman-
temannya dan gurunya. Disinilah peran seorang glisekolah sangat
penting untuk dapat mendidik, memimpin, memfagslitaerta memotifasi

siswa sehingga nanti dapat dilihat hasilnya ole pali dari peserta didi

him.
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Dengan adanya pernyataan seperti diatas, maka tegaiang guru
tidak hanya mengajarkan kepada siswa tentang p&ajaran melainkan
harus aktif melibatkan seluruh peserta didik dafanses pembelajaran. Hal
itu yang mendasari pemakaian dari sebuah penildususnya penilaian
performance di SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus yanggimerapkan siswa
tidak hanya menerima pelajaran terapi siswa bissikag akrif, kreatif dan
percaya diri.

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk mengetadgrkiembangan
siswa agar dapat memperagakan hasil pemahamannya selkaligus
mendemostrasikan kopetensi yang dimilikinya perldarga penilaian
performance Berawal dari fenomena diatas penulis mencoba kuntu
mengadakan penelitian dengan jud&elaksanaan PenilaianPerformance
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada SisavDi SD 1
Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus Tahun dbajaan
2016/2017”

B. Fokus Penelitian

Agar lebih terfokus dalam penelitian maka perlurgdapembatasan.
Fokus diartikan sebagai titik temu atau spesifikdeii suatu permasalahan
yang dikaji, sehingga dapat lebih fokus pada pgaeliDalam penelitian ini
penulis lebih memfokuskan pada tingkat kepentingsasalah yang akan
dipecahkan yaitu pelaksanaan penilaian performainceD 1 Honggosoco.
Sedangkan yang menjadi fokus penelitian adalahlietan guru pendidikan
agama Islam, dan siswa ketika melaksanakan pemifaéaformance dalam
pembelajaran PAI yang sedang berlangsung di kelaé SD 1 Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabuten Kudus tahun pelajaran/2013.

Secara lugas judul dalam penelitian ini adalédPelaksanaan
Penilaian Performance Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pada Siswa Di SD 1 Honggosoco Kecamatan Jekulo Kgtaten Kudus
Tahun Pelajaan 2016/2017”



C. Rumusan masalah
Suatu pokok masalah dalam penelitian aka menentukiaah
penelitian itu sendiri, masalah secara jelas akgrergunakan sebagai
pedoman dalam menentukan pedoman dalam menentakghah-langkah
selanjutnya, sesuai dengan judul dan latar belakaasgplah, penulis dapat
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam@iil $longgosoco
Kecamatan Jekulo Kabuten Kudus tahun pelajaran/2018?

2. Bagaimana pelaksanaan penilaiperformance dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam pada siswa di SD 1 Honggos@ramatan
Jekulo Kabupaten Kudus tahun pelajaan 2016/2017?

3. Bagaimana kendala dalam pelaksanaan penilpgifiormancedalam
pembelajaran pendidikan agama Islam pada sisw@®di Slonggosoco

Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus tahun pelajaa®V20177?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagakiéri

1. Untuk mengetahui pembelajaran pendidikan agamamisth SD 1
Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabuten Kudus tahurajapen
2016/2017.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaiparformance dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswddl $longgosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus tahun pelajaa®V2017.

3. Untuk menguraikan kendala dalam pelaksanaan panifg@rformance
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam padaasiiwSD 1
Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus tahelajapn
2016/2017.

E. Manfaat Penelitian



Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaatagab
berikut:
1. Teoretis
Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian idaéah
a. Sebagai khasanah pengembangan ilmu pengetahuasuskiya pada
kajian tentang penerapan evaluasi pembelajaran paatari PAI
melalui suatu penilaian khususnya penilgsarformance
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Madrasah
1) Mempermudah sekolah dalam mengembangkan  sistem
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan.
2) Menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil land&agkah
guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
3) Mengevaluasi sistem pembelajaran yang dilaksandksekolah.
b. Bagi Guru
1) Meningkatkan pemahaman serta kepekaan bagi guramdal
menyiapkan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2) Memberikan inovasi baru dalam kegiatan pembelajara
3) Meningkatkan kreatifitas guru dalam melakukan @ea
pembelajaran.
c. Bagi Siswa
1) Dapat mengembangkan bakat siswa yang mempunyaidede-
cemerlang dan dituangkan dalam tulisan.

2) Memberi wawasan dan pemahaman pada siswa.



